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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai bagaimana keterkaitan antara 

perubahan penggunaan lahan sawah menjadi bentuk penggunaan lahan lainnya, 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dalam penelitian ini 

dilihat dalam 3 parameter yaitu pendapatan, pendidikan dan perubahan sosial. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berjenis mixed method (penelitian 

campuran), dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data ialah pemetaan, dan juga wawancara. Pemetaan dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian terkait luasan perubahan lahan yang ideal disajikan 

dalam pendekatan spasial. Wawancara dilakukan untuk mengkaji lebih dalam 

perrtanyaan penelitian terkait kesejahteraan masyarakat. Dari hasil pemetaan 

diketahui bahwa daerah di Kecamatan Sungai Raya, yang paling banyak terjadi 

konversi pada lahan sawah, ialah Desa Sungai Raya. Sehingga wawancara 

dilaksanakan secara purposive menargetkan masyarakat Desa Sungai Raya, dan 

dengan teknik sampling snowball. Diperoleh informasi, bahwa masyarakat tani 

yang kehilangan lahan sawah yang digarapnya akibat alih fungsi lahan harus 

bekerja sampingan lainnya untuk mencukupkan pendapatannya, bahkan harus 

meninggalkan pekerjaan sebagai petani karena lahan sawahnya sudah berubah 

fungsi menjadi permukiman. Sementara tidak ada keterkaitan signifikan antara alih 

fungsi lahan sawah terhadap pemenuhan akses terhadap pendidikan dan juga 

keadaan sosial. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Keterkaitan, Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian, 

Kesejahteraan Masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Geografi merupakan terminologi yang tersusun dari kata “geo” yang 

berarti bumi dan “graphein” yang bermakna lukisan, gambaran, tulisan atau 

deskripsi. Berdasarkan penjelasan etimologis ini, Geografi dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang menggambarkan dan mendeskripsikan bumi. Sebagai objek 

material ilmu geografi, bumi atau geosfer dan segala lapisan di dalamnya 

(biosfer, litosfer, hidrosfer, atmosfer, dan lainnya) tergolong sebagai substansi 

yang bersifat sangat dinamis. Perubahan demi perubahan terus terjadi pada 

setiap lapisan di bumi, dan saling mempengaruhi antar lapisannya. Seperti, 

dinamika kehidupan manusia dan makhluk biotik dalam kajian lapisan biosfer, 

akan mempengaruhi dan membawa perubahan pada keadaan lingkungan 

hidupnya, yaitu yang bersinggungan dengan lapisan litosfer (tanah), hidrosfer 

(air), dan termasuk juga salah satunya mempengaruhi keadaan lahan, sebagai 

sumber daya spasial yang menjadi tempat hidup manusia.  

                Manusia sebagai subjek sekaligus objek dalam ilmu Geografi, adalah 

yang paling mempengaruhi kondisi lahan, baik ketersediaannya, kelestariannya, 

maupun berbagai perubahan yang terjadi pada lahan. Penggunaan Lahan sendiri 

didefinisikan sebagai berbagai upaya perubahan yang dilakukan manusia pada 

lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 

        Sebagai ilmu yang ‘bertugas’ mendeskripsikan dan menjelaskan berbagai 

fenomena yang terjadi, termasuk perubahan-perubahan pada muka bumi, 
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Geografi memiliki karakteristik yang membedakannya dengan bidang keilmuan 

lain, dalam mengkaji penggunaan dan perubahan pada lahan. Karakteristik yang 

dimaksud ialah pendekatan-pendekatan/objek studi formal Geografi, yang akan 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam penggunaan dan perubahan 

pada lahan. Pendekatan geografi yang cocok digunakan untuk mengkaji 

perubahan penggunaan lahan, ialah pendekatan keruangan (Spatial Approach), 

dengan tema analisis proses keruangan (Spatial Process Analysis).  

        Selain pendekatan yang akan membantu dalam mengkaji permasalahan 

perubahan penggunaan lahan ini, Geografi memiliki sebuah tools yang 

memungkinkan proses pendeskripsian fenomena geosfer menjadi lebih mudah, 

yaitu dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Tidak hanya 

berperan dalam memproduksi gambaran muka bumi dalam bentuk peta, Sistem 

Informasi Geografis juga memungkinkan untuk menyampaikan informasi, 

menganalisis informasi spasial, mengakomodasi dinamika data, pemutakhiran 

data yang akan menjadi lebih mudah, dan menyajikan output data yang akan 

memudahkan proses perencanaan, pengambilan keputusan serta pembuatan dan 

evaluasi suatu kebijakan. Termasuk di dalamnya, dapat digunakan untuk 

menganalisis alih fungsi lahan atau perubahan penggunanan lahan dan 

dampaknya terhadap kebutuhan fundamental manusia, yakni mencapai 

kesejahteraan. 

        Kesejahteraan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

tentang Kesejahteraan Sosial, didefinisikan sebagai “kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
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dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya”. 

        Kesejahteraan mencerminkan kepuasan, kedamaian serta keberhasilan 

implementasi kebijakan dalam suatu masyarakat. Hal ini menyebabkan 

kesejahteraan atau dalam bahasa Inggris welfare atau prosperity sebagai hal 

yang didambakan dan merupakan tujuan akhir dan fundamental yang 

diharapkan dapat dicapai oleh setiap individu dari berbagai tingkat adminitrasi 

pemerintahan dari lingkup terkecil seperti desa hingga hirarki yang paling 

tinggi, dalam lingkup negara. 

        Selain diperjuangkan dalam tiap lingkup dari desa hingga negara, 

kesejahteraan juga merupakan agenda global yang diperjuangkan dengan sangat 

serius dalam lingkup macro secara internasional. Hal ini tercermin dari 

dibentuknya Agenda 2030 Sustainable Development Goals (SDG) atau agenda 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) dalam sidang umum PBB (UN 

Converence) pada September tahun 2015.  Ada sekitar 17 poin utama yang 

terbagi ke dalam 169 target dalam SDGs (Sustainable Development Goals) 

yang masih terus diperjuangkan hingga saat ini secara internasional. Sustainable 

Development Goals (SDGs) sendiri merupakan suatu rencana aksi global yang 

disepakati oleh para pemimpin dunia, dalam mengupayakan 17 Tujuan dan 169 

Target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Semua poin yang 

diperjuangkan secara internasional dalam TPB/SDGs memiliki tujuan utama 

yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dunia. Indonesia 

merupakan salah satu dari 193 negara yang berkomitmen untuk 
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mengimplementasikan SDGs, yang tercermin dari telah diselaraskannya tujuan 

pembangunan nasional dengan SDGs, guna tercapainya kesejahteraan 

masyarakat.  

        Pengimplementasian SDGs di Indonesia dan 193 negara dunia, 

mencerminkan komitmen global terhadap isu kesejahteraan yang sedang terus 

diperjuangkan secara internasional hingga saat ini. Ini menunjukkan bahwa isu 

kesejahteraan merupakan isu yang sangat serius dan sangat esensial untuk 

dikaji. Segala hal berupa keputusan, kebijakan dan perubahan yang terjadi 

dalam masyarakat dan lingkungan hidupnya, haruslah dapat menjamin bahkan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, termasuk juga di dalamnya, 

perubahan yang terjadi pada lahan.  

        Menurut Daulany, dkk (2016) dan Demmallino (2018) dalam Prasada 

(2018) “Lahan pertanian adalah jenis lahan yang paling banyak dialihfungsikan 

terutama lahan sawah”. Fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi bentuk 

penggunaan lahan lain, terutama yang didominasi oleh pemanfaatan lahan 

industri, secara umum banyak terjadi di daerah sub-urban, atau daerah pinggir 

Kota, sebagai akibat dari pengaruh industrialisasi dari Kota yang terus meluas 

ke daerah rural (desa). Perubahan yang terus menggerus luas lahan sawah ini, 

akan berdampak langsung bagi masyarakat, terutama masyarakat yang selama 

ini menggantungkan hidupnya dari bertani. Adalah penting untuk mengetahui 

bagaimana konversi/perubahan lahan pertanian menjadi bentuk penggunaan 

lahan lain, berpengaruh kepada kesejahteraan masyarakat, sebagaimana isu 
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kesejahteraan merupakan permasalahan yang sangat krusial dan esensial, yang 

terus diperjuangkan secara internasional hingga saat ini. 

        Penelitian ini, menargetkan Kecamatan Sungai Raya yang terletak di 

Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat sebagai daerah fokus 

penelitian. Hal ini dikarenakan secara Geografis, Kecamatan Sungai Raya 

merupakan Kecamatan pertama yang menghadap langsung batas terluar Kota 

Pontianak, sehingga Kecamatan Sungai Raya ini tergolong sebagai area pinggir 

kota atau daerah sub-urban. Hal ini menyebabkan Kecamatan Sungai Raya 

memiliki perpaduan karakteristik kota yang identik dengan wilayah industri, 

dan juga memiliki karakteristik rural yang identik dengan kawasan agraris atau 

pertanian. Dengan lokasinya yang tergolong sebagai perbatasan antara urban-

rural, Kecamatan ini sedikit banyak diasumsikan, sebagai wilayah yang paling 

terdampak oleh efek sentrifugal pembangunan/industrialisasi dari Kota 

Pontianak yang terus meluas, sehingga Kecamatan ini sangat cocok untuk 

dijadikan daerah unit penelitian untuk mengkaji variabel perubahan 

penggunaan lahannya.  

       Selain cocok menjadi daerah target penelitian untuk mengkaji perubahan 

penggunaan lahannya, keadaan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Sungai 

Raya juga cukup esensial untuk dikaji. Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 

2021 mengenai “Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Kubu Raya” angka 

kemiskinan di Kubu Raya mengalami penurunan 0.08 persen jika 

dikomparasikan pada tahun 2020 dari 4,42 persen di tahun 2020 turun menjadi 

4,34 pada tahun 2021. Hal ini menjadikan Kabupaten Kubu Raya sebagai 
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Kabupaten dengan angka kemiskinan paling rendah di antara 14 kabupaten 

yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. Hal ini semakin menguatkan, bahwa 

sebagai bagian dari Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan Sungai Raya sebagai 

ibu Kota Kabupaten ini, menjadi daerah yang diasumsikan sebagai daerah yang 

(secara general) baik dalam managerial permasalahan kesejahteraan sehingga 

cocok untuk dijadikan daerah target penelitian dalam meneliti  bagaimana 

perubahan lahan pertanian dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

B. Pertanyaan Penelitian 

        Berdasarkan landasan berfikir tersebut, pertanyaan yang timbul dari 

“Analisis Keterkaitan Perubahan Lahan Pertanian Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya” ialah: 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Sungai 

Raya? 

2. Bagaimana keterkaitan perubahan penggunaan lahan pertanian terhadap 

pendapatan masyarakat di Kecamatan Sungai Raya? 

3. Bagaimana keterkaitan perubahan penggunaan lahan pertanian terhadap 

pendidikan masyarakat di Kecamatan Sungai Raya? 

4. Bagaimana keterkaitan perubahan penggunaan lahan pertanian terhadap 

perubahan sosial masyarakat di Kecamatan Sungai Raya? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Penelitian yang akan dilaksanakan ini, dimaksudkan untuk memaparkan 

tentang: 

1. Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi bentuk penggunaan lahan 

lain (non pertanian) di Kecamatan Sungai Raya 

2. Keterkaitan perubahan lahan pertanian terhadap pendapatan masyarakat di 

Kecamatan Sungai Raya 

3. Keterkaitan perubahan lahan pertanian terhadap kualitas pendidikan 

masyarakat di Kecamatan Sungai Raya 

4. Keterkaitan perubahan lahan pertanian terhadap perubahan sosial 

masyarakat di Kecamatan Sungai Raya 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam hal: 

a. Pengembangan ilmu dan penerapan metode analisis SIG (Sistem 

Informasi Geografi) dalam bidang keilmuan Geografi. 

b. Pengembangan dan penerapan pendekatan keruangan geografi secara 

khusus pada kajian persebaran perubahan penggunaan lahan pertanian 

dan dampaknya dengan kesejahteraan masyarakat. 

c. Penelitian ini relevan dengan banyak materi pada mata pelajaran 

Geografi SMA seperti Wilayah dan Tata Ruang, Interaksi Desa dan 

Kota, Pemanfaatan Peta – Remote Sensing dan GIS yang dapat 



8 

 

 

 

menyumbangkan pengalaman, ilmu dan pengetahuan yang baru dan 

aplikatif bagi pengembangan ilmu pengetahuan Geografi di SMA. 

2. Manfaat Praktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  

a. Bagi Pemerintah Kecamatan Sungai Raya 

1) Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam mengevaluasi 

bagaimana kebijakan terkait konversi lahan di Kecamatan ini 

berdampak bagi kesejahteraan masyarakat.  

2) Dapat menjadi referensi dalam perencanaan pembangunan dan 

perkembangan Kecamatan Sungai Raya di waktu yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat Kecamatan Sungai Raya 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat 

terkait dengan bagaimana alih fungsi lahan pertanian dapat 

berdampak eksplisit bagi kesejahteraan masyarakat.  

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan masyarakat dalam 

mengelola ketersediaan lahan dan pemanfaatannya. 

c. Bagi pembelajaran Geografi di SMA 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu 

pendidikan pada pembelajaran Geografi di SMA, secara khusus 

untuk pengembangan materi belajar yang lebih aplikatif. 

2) Bagi para guru geografi di SMA terutama di Wilayah Kalimantan 

Barat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

bahan ajar dan ilmu pengetahuan tentang kajian geografi fisik seperti 
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pada materi penggunaan lahan, pengindraan jauh, dan Sistem 

Informasi Geografis 

E. Operasional Konsep 

        Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diukur (Asriati, 2019). Sejalan dengan pengertian 

ini, Sugiono (2015) mengartikan definisi operasional sebagai suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Definisi operasional digunakan agar variable yang digunakan 

dapat terukur. 

1. Analisis 

        Menurut definisi etimologisnya, Analisis berasal dari kata dalam 

bahasa Yunani Kuno “Analusis”, yaitu ‘ana’ yang artinya kembali, dan 

‘luein’ yang berarti melepas atau mengurai. Sehingga dari definisi 

etimologis, analisis berarti menguraikan kembali. Hal ini sejalan dengan 

definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Analisis 

didefinisikan sebagai “penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab, 

duduk perkara, dan sebagainya)”.  

       Dalam penelitian ini, analisis berarti mencari penjelasan mendalam 

terhadap peristiwa atau fenomena yang dijadikan objek atau target 

penelitian.  
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2. Keterkaitan 

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Keterkaitan 

didefinisikan sebagai; hal (perbuatan) yang terkait, atau keadaan (seseorang, 

badan, dan sebagainya) yang belum dapat mandiri, ketergantungan.  

       Dalam penelitian ini, keterkaitan berarti hubungan antar dua peristiwa 

atau fenomena yang menjadi topik dalam penelitian. 

3. Perubahan Penggunaan Lahan  

               Soja & Kanai (dalam Amin, 2021) mendefinisikan penggunaan lahan 

dengan “Land use is defined as the mode of utilization of land by humans, 

like farming, mining, and felling”(h.2). Yang berarti penggunaan lahan 

adalah pemanfaatan lahan oleh manusia seperti peternakan, pertambangan 

dan penebangan (hutan)” (h.2). Lebih lanjut, menurut Utomo (2000) 

Perubahan Penggunaan lahan atau disebut juga Alih fungsi lahan atau 

konversi lahan adalah “berubahnya satu penggunaan lahan ke 

penggunanaan lahan lainnya”. Definisi ini sesuai dengan pendapat 

Dwipradnyana (2014) “Alih Fungsi Lahan adalah suatu proses perubahan 

penggunaan lahan dari bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan 

lain misalnya ke-non pertanian. Dan biasanya dalam pengalih fungsiannya 

mengarah ke hal yang bersifat negatif bagi ekosistem lingkungan alam 

sawah itu sendiri” 

                 Dalam Penelitian ini, yang dimaksud dengan perubahan penggunaan 

lahan ialah berbagai macam perubahan atau pengalihan yang dilakukan 

pada suatu bentuk pemanfaatan lahan menjadi bentuk penggunaan lahan 

lain, sebagai sumber daya spasial yang memegang peranan esensial bagi 
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kehidupan manusia. Yang berdasarkan topik penelitian, secara khusus 

menyoroti fenomena perubahan penggunaan lahan yang semula berbentuk 

sawah menjadi penggunaan lahan bentuk lainnya (bukan sawah). 

4. Lahan Pertanian 

       Menurut Demmallino dalam Prasada (2018) “Lahan pertanian adalah 

jenis lahan yang paling banyak dialihfungsikan terutama lahan sawah”.  

Lahan pertanian adalah salah satu jenis klasifikasi penggunaan lahan, yaitu 

pemanfaatan lahan menjadi lahan yang secara produktif menghasilkan 

berbagai produk hayati dan hewani yang merupakan kebutuhan 

fundamental masyarakat. 

               Alih fungsi/perubahan lahan pertanian merujuk pada perubahan 

pemanfaatan lahan yang semula berbentuk lahan pertanian, beralih fungsi 

dari sektor pertanian menjadi sektor non-pertanian. 

       Adapun menurut publikasi Badan Standarisasi Nasional (2019) lahan 

pertanian, dibagi menjadi 2 jenis, yaitu lahan pertanian sawah dan lahan 

pertanian non-sawah. Dan, masing-masing lahan pertanian sawah dan non-

sawah terdiri dari berbagai jenis lagi, yaitu: Lahan pertanian sawah terdiri 

dari: sawah irigasi, sawah tadah hujan, sawah pasang surut, dan sawah 

lebak.  

       Sementara lahan pertanian non-sawah terdiri dari tegal (kebun), ladang 

(huma), perkebunan rakyat, kehutanan rakyat, kolam 

(tebat/empang/tambak), kandang (padang penggembalaan/pakan ternak), 
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dan lahan sementara yang tidak diusahakan. Dalam penelitian ini lahan 

pertanian yang menjadi fokus kajian adalah lahan pertanian sawah.      . 

5. Kesejahteraan Masyarakat 

       Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 

Masyarakat, “kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 

layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya”. Kesejahteraan merupakan kondisi terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat secara umum, sehingga membentuk suatu 

masyarakat yang damai dan harmonis. Pada dasarnya, kesejahteraan 

merupakan terminologi yang sangat luas dan sulit diukur. Namun, 

diperlukan parameter untuk menentukan suatu kondisi digolongkan 

sebagai kesejahteraan.   

        Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, secara khusus 

merilis publikasi “Indikator Kesejahteraan Masyarakat tahun 2021” yang 

berisikan 8  bidang yang mencerminkan kesejahteraan masyarakat, yang 

mencakup Kependudukan, Kesehatan dan Gizi, Pendidikan, 

Ketenagakerjaan, Taraf dan Pola Konsumsi, Perumahan dan Lingkungan, 

Kemiskinan, serta Sosial Lainnya yang menjadi acuan dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup.  

       Dalam penelitian ini, dengan mempertimbangkan relevansi dengan 

topik dan daerah target penelitian, diambil 3 bidang yang dianggap relevan 
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dengan topik perubahan lahan pertanian dan cocok untuk daerah target 

penelitian, yaitu perubahan sosial, pendidikan dan pendapatan. 

a.  Pendapatan 

        Dalam penelitian ini indikator pendapatan dilihat dari 

income/pemasukan yang diperoleh masyarakat, yang kemudian akan 

disandingkan dengan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) daerah 

lokasi penelitian yaitu Kubu Raya, yang pada tahun 2023 sebesar Rp. 

2.646.878, 00. UMK dipakai untuk mengukur kesejahteraan pendapatan 

masyarakat. 

b. Pendidikan 

        Kesejahteraan pendidikan dengan berlandaskan UU NO 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam penelitian ini berfokus 

pada kemampuan masyarakat dalam menempuh wajib belajar 12 tahun, 

menyediakan fasilitas pendidikan yang baik, pendidikan non-formal, dan 

menempuh Pendidikan Tinggi. 

c.  Perubahan Sosial 

       Dalam penelitian ini keadaan sosial dilihat dari perubahan interaksi 

yang terjadi dalam masyarakat sebelum dan sesudah perubahan lahan, 

yang disadur dari UU no 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial. 

 

 

 

 

 

 


